
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

1. Widayat W, Iffah KG, Laode R. Profil Pengobatan DRPs pada Pasien 

Gangguan Lambung (Dyspepsia, Gastritis, Peptic Ulcer) di RSUD 

Samarinda. Jurnal Sains dan Kesehatan. 2018;1(10). 

2. Valle, J.D. Peptic Ulcer and Related Disease. In: D.L. Kasper, S.L. Hauser, 

and A.S. Fauci, eds. Harrison’s Principles of Internal Medicine 19th Edition. 

United States: McGraw-Hill. 2015. 

3. Muttaqin A & Sari K. Gangguan Gastrointestinal : Aplikasi Asuhan. 

Keperawatan Medikal bedah. Jakarta : Salemba medika. 2011. 

4. Asiki, YS, Tety ST, Moh AM. Kajian Penatalaksanaan Terapi pada Pasien 

Gastritis di Instalasi Rawat Jalan di Puskemas Dungingi. Journal Syifa 

Sciences and Clinical Research. 2020;2(1). 

5. Novitasary, A., Sabilu, Y., dan Ismail, C.S., 2017. Faktor determinan 

gastritis klinis pada mahasiswa di Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Halu Oleo tahun 2016. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Kesehatan 

Masyarakat. 2017;2 (6). 

6. Amrulloh, FM, Nurul U. Hubungan OAINS Terhadap Gastritis. 2016;5(5). 

7. Depkes RI. Profil Kesehatan Indonesia. Jakarta: Depertemen Republik 

Indonesia. 2009. 

8. Ratu, Ardian dan G. Made adwan. Penyakit Hati, Lambung, Usus dan 

Ambeien. Yogyakarta: Nuha Medika. 2013. 

9. Prakoso RB. Skripsi Potensi Interaksi Obat Pada Pasien Gangguan 

Lambung(Dispepsia, Gastritis, Tukak Peptik) Rawat Inap Di Rumah Sakit 

Keluarga Sehat Pati Tahun 2015. Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

2016. 

10. Tondi, Joni. Tinjauan Pola Pengobatan Gastritis Pada Pasien Rawat Inap 

RSUD Luwuk. Jurnal Ilmiah Farmasi. 2017;6(3). 

11. Lestari, P, Wahyuningsih SP. Hubungan Polifarmasi dan Potensi Interaksi 

Obat Ranitidin Pasien Rawat Inap di RSUD Ir. Soekarno Sukoharjo. 

Indonesian Journal On Medical Sciences. 2021;8(1). 

12. PCNE. Classification for Drug Related Problems. Europe: Pharmaceutical 



 

 

Care Network Europe Foundation. 2017. 

13. Sinjal J, Weny W, Deby M. Identifikasi Drug Related Problems (DRPs) 

Pada Pasien Congestive Heart Failure (CHF) di Instalasi Rawat Inap RSUP 

Prof. Dr. R. D. Kandou Manado. Jurnal Ilmiah Farmasi. 2018;7(4). 

14. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2016. Jakarta: Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia; 2016. 

15. Donna, D., Ignatavicius, M., & Linda, Workman. Medical Surgical Nursing: 

Patient Centered Care. United States OF Amerika: Saunders Elsevier. 2010. 

16. Misnadiarly. Mengenal Penyakit Organ Cerna. Jakarta: Pustaka Populer 

Obor. 2009. 

17. Yatmi, Fitriah. Skripsi Pola Makan Mahasiswa dengan Gastritis yang 

Terlibat Dalam Kegiatan Organisasi Kemahasiswaan di Universitas Islam 

Negeri Jakarta. Universitas Islam Negeri Jakarta.2017. 

18. Priyanto. Farmakoterapi Dasar untuk Mahasiswa Keperawatan dan Farmasi, 

Leskonfi. Jakarta. 2008. 

19. Priyanto A, Sri L. Endoskopi Gastrointestinal. Jakarta: Salemba Medika. 

2009. 

20. Brunner & Suddarth. Textbook Of Medical-Surginal Nursing Volume I. 

United States OF Amerika: Saunders Elsevier. 2010 

21. Winkelman, C., & Ignatavicius, D. D. Clinical Companion for Medical- 

Surgical Nursing: Patient-Centered Collaborative Care. United States OF 

Amerika: Elsevier Health Sciences. 2016. 

22. Teh, Bahiyah. Skripsi tingkat pengetahuan dan perilaku swamedikasi Maag 

pada mahasiswa thailand di malang. Malang. Universitas negeri maulana 

malik ibrahim. 2020. 

23. Arini, YD, Fita R, Tri MA. Faktor Resiko Kejadian Drug Related Problems 

pada Pasien Penyakit Kronis Rawat Jalan di Poliklinik Penyakit Dalam. 

Jurnal Manajemen dan Pelayanan Farmasi. 2016;6(2). 

24. Cipolle RJ, Strand LM, Morley PC. Pharmaceutical Care Practice: The 

Patient-Centered Approach to Medication Management. 3rd ed. New York: 



 

 

McGraw-Hill; 2012. 

25. PCNE. Classification for Drug Related Problems V5.01. Europe: 

Pharmaceutical Care Network Europe Foundation.2006 

26. PCNE. Classification for Drug Related Problems V6.2. Europe: 

Pharmaceutical Care Network Europe Foundation. 2010. 

27. Depkes RI. Pedoman Penerapan Kajian Farmakoekonomi. Jakarta: 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. 2013. 

28. Helper, C.D., dan Strand, L.M. Opportunities and Responsibilities in 

Pharmaceutical Care. Am. J. Hosp. Pharm.  1990. 

29. Vogenberg Fr. Introduction To Applied Pharmacoeconomics. Mcgraw- Hill, 

Usa. 2011. 

30. Andayani,Tri Murti. Farmakoekonomi Prinsip dan Metodologi. Yogyakarta 

: Bursa Ilmu. 2013. 

31. Muniroh, L. Riwayat Makanan Yang Meningkatkan Asam Lambung 

Sebagai Faktor Risiko Gastritis. Gizi Indonesia. 38(1). 2015. 

32. Juliani, Fista, Herlina dan Sofiana Nurchayati. Hubungan Pola Makan 

dengan Resiko Gastritis pada Remaja. JOM FKp. 5(2). 2018. 

33. Wahyu, Duwi, Supono Dan Nurul Hidayah.Pola Makan Sehari-Hari 

Penderita Gastritis . Jurnal Informasi Kesehatan Indonesia. 1(1). 2015 

34. Kurniyawan, C. B., & Kokasih, M. I. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Kekambuhan Gastritis. Jurnal Akp. 6(2). 2014. 

35. Dipiro J.T., Wells B.G., Schwinghammer T.L. And Dipiro C. V,. 

Pharmacotherapy Handbook, Tenth Edit., Mcgraw-Hill Education. 

Companies, Inggris. 2017. 

36. Nofriyanti, Fahleni . Gambaran Penggunaan Obat Gastritis Pada Pasien 

Rawat Jalan Di Salah Satu Rumah Sakit Di Provinsi Riau. Jurnal Penelitian 

Farmasi Indoneisa 3(2), 2015. 

37. Prihatina, Suci Nuraini, Wilda Amananti dan Meliyana Perwita Sari. 

Gambaran Penggunaan Obat Gastritis di Rumah Sakit Kardinah Kota Tegal. 

Politeknik Harapan Bersama. 2019. 

38. Drugbank.Ca. Domperidone [Internet]. Availble From: 

Https://Go.Drugbank.Com/Drugs/Db01184. 2021. 

https://go.drugbank.com/drugs/DB01184


 

 

39. Aberg, J.A., Lacy, C., Amstrong, L.,   Goldman,   M.   And   Lance, L.L., 

. Drug Information Handbook 17th Edition, American. Pharmacist 

Association. 2009. 

40. Priyastama, Romie. Buku Sakti Kuasai SPSS. Yogyakarta: PT Anak Hebat 

Indonesia. 2017. 

 


